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Abstract : This research was aimed to increase the understanding of objects force and motion concept through 
experiments based of scramble learning model of fourth grade students of SD N Boto 01 Bancak Semarang in 
the academic year of 2015/ 2016. This research is categorized as classroom action research which is conducted 
in two cycles. Each cycle consists of four stages, namely planning, performing, observating and reflecting. 
Subjects in this research were 26 fourth grade students of SD N Boto 01 Bancak Semarang. The source of data 
was taken from the teachers and students. The data collection techniques used were interviews, observation, test 
and documentation. The validity of data used was triangulation of resourches, triangulation of technique, and 
content validity. The analysis of the data used was descriptive comparative data analysis and interactive analysis 
model that consist of three components, such as data reduction, data display, and conclusion. The results 
obtained from the classroom action research indicated that the average score of the understanding objects force 
and motion concept class test at pre-action is 54.26 with the class achievement percentage of 23%. In the first 
cycle, the average class score increased to 70.03 with a percentage of 50%. In the second cycle, the average class 
score increased to 79.81 with the achievement percentage of 81%. Based on this research, it can be concluded 
that experiments based scramble learning model can improve the understanding of objects force and motion 
concept score of the fourth grade students of SD N Boto 01 Bancak Semarang in the academic year of 2015/ 
2016. 
 
Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep gaya dan gerak benda melalui 
model pembelajaran scramble berbasis eksperimen pada siswa kelas IV SD Negeri Boto 01 Kecamatan Bancak 
Kabupaten Semarang Tahun ajaran 2015/2016. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa siswa kelas IV SD Negeri Boto 01 Kecamatan Bancak 
Kabupaten Semarang yang berjumlah 26 siswa. Sumber data berasal dari guru dan siswa. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Validitas data yang digunakan adalah 
menggunakan teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan validitas isi. Analisis data yang digunakan 
adalah analisis data deskriptif komparatif dan model analisis interaktif yang mempunyai tiga buah komponen 
yauti reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata kelas tes pemahaman konsep gaya dan gerak benda pada pratindakan adalah 54,26 dengan 
presentase ketercapaian kelas sebesar 23%. Pada silus I, nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 70,03, dengan 
presentase  50% . Pada siklus II, nilai rata-rata kelas meningkat lagi menjadi 79,81, dengan presentase 
ketercapaian sebesar 81%. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa melalui model 
pembelajaran scramble berbasis eksperimen dapat meningkatkan nilai pemahaman konsep gaya dan gerak benda 
pada siswa kelas IV SD Negeri Boto 01 Kecamatan Bancak Kabupaten Semarang tahun ajaran 2015/2016. 
 
Kata kunci: scramble, eksperimen, gaya dan gerak benda 
 
Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar siswa secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual kegamaan, kepri- 
badian, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan  
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (UU 
RI NO 20 TH. 2003).  
IPA merupakan salah satu mata 
pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan 
di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah 
dasar (Susanto, 2013:165). Berdasarkan hasil 
pretest IPA materi gaya dan gerak benda 
yang telah dilaksanakan pada tanggal 19 
Desember 2015, dari 26 siswa kelas IV SD N 
Boto 01, hasil nilai pemahaman konsep IPA 
siswa masih tergolong rendah, permasalahan 
tersebut timbul karena: (1) Kurangnya keter- 
tertarikan dan antusias siswa dalam pembela- 
jaran, (2)  Guru menggunakan cara mengajar 
yang konvensional seperti ceramah dan tanya 
jawab saja, (3)  Guru kurangnya manfaatkan 
media pembelajaran, (4) Tidak ada kegiatan 
eksperimen. 
Rendahnya pengetahuan awal siswa 
tentang materi gaya dan gerak benda yang 
terjadi di kelas IV SD Negeri Boto 01, 
terlihat dari banyak siswa yang mendapatkan 
nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
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(KKM) yang telah ditentukan guru kelas IV, 
yaitu 70. Berdasarkan data nilai yang dipero-
leh peneliti rata-rata nilai hasil belajar IPA 
materi gaya dan gerak benda termasuk dalam 
kategori rendah yaitu 56,26 dari 26 siswa, 
jumlah siswa yang mendapatkan nilai diatas 
KKM hanya 6 siswa (23,20%) sedangkan 20 
siswa (76,80%) mendapat nilai di bawah 
KKM. 
Sebagai salah satu solusi untuk meng- 
atasi masalah rendahnya hasil belajar siswa 
tersebut,  seorang guru dituntut untuk meng-
gunakan suatu model pembelajaran yang ino-
vatif dan kreatif. Trianto (2010:51) mendefi-
nisikan model pembelajaran adalah suatu pe-
rencanaan/suatu pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran 
di kelas atau pembelajaran dalam tutorial.  
Joyce (1992) mengungkapkan bahwa model 
pembelajaran adalah suatu  perencanaan atau  
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman  
dalam merencanakan pembelajaran di kelas / 
dengan kata lain pembelajaran dalam tutorial  
(Trianto,  2007:5). 
Model pembelajaran yang digunakan  
dalam pembelajaran harus membuat situasi 
pembelajaran yang menyenangkan bagi selu-
ruh siswa sehingga materi tersampaikan seca-
ra efektif dan efisien. Dengan demikian tuju-
an pembelajaran yang diharapkan dapat ter-
capai dengan optimal. Salah satu model yang 
dapat diterapkan secara tepat dan melibatkan 
siswa aktif untuk belajar sambil bermain atau 
siswa dapat membuktikan sendiri materi 
yang dipelajarinya adalah model pembelajara 
pembelajaran scramble berbasis eksperimen.  
Shoimin (2014:167) menyatakan bah-
wa model pembelajaran scramble merupakan 
metode yang berbentuk permainan acak kata, 
kalimat, atau paragraf. Taylor (2001) dalam 
Huda (2014:303) berbendapat bahwa model 
pembelajaran scramble adalah model pembe-
lajaran yang bertujuan untuk meningkatkan 
konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa. 
Alur pelaksanaan model scramble ini 
yaitu dengan membagikan lembar soal acak 
huruf yang sudah disiapkan sebelumnya. Ke-
mudian siswa mengerjakan secara berkelom-
pok dengan waktu tertentu yang sudah dise-
pakati sebelumnya.  
Djamarah dalam Hosnan (2014:58)  
berpendapat bahwa pembelajaran berbasis  
eksperimen adalah dengan cara melakukan 
percobaan dengan mengalami & membukti-
kan sendiri sesuatu yang dipelajari.   
Kemudian Sumantri, dkk dalam 
Hosnan (2014:58) mengatakan bahwa pem-
belajaran berbasis eksperimen diartikan seba- 
gai cara belajar mengajar yang melibatkan 
siswa dengan mengalami dan membuktikan 
sendiri proses dan hasil percobaan.  
Model pembelajaran scramble berbasis 
eksperimen ini tepat diterapkan dalam mem- 
bahas materi gaya dan gerak benda. Hal ini 
dikarenakan dalam langkah-langkah model 
ini menekankan bahwa semua siswa berke-
sempatan untuk membuktikan sendiri materi 
yang dipelajarinya, serta siswa dapat menga-
sah kecepatan berfikirnya mengingat materi 
gaya dan gerak benda ini mengandung ba-
nyak istilah-istilah yang harus dihafalkankan 
oleh siswa.  
Penggabungan kedua model pembela- 
jaran ini diharapkan mampu meningkatkan 
pemahaman konsep IPA siswa materi gaya 
dan gerak benda dan mampu meningkatkan 
kecepatan berfikir siswa. Langkah-langkah 
pembelajaran ini pada dasarnya pembelajaran 
secara utuh menggunakan pembelajaran eks-
perimen, akan tetapi ditengah-tengah pembe-
lajaran ini disisipkan dengan penggunaan 
model pembelajaran scramble, yaitu melaku-




Penelitian ini dilaksanakan di SD N 
Boto 01. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas IV dengan jumlah 26 siswa. Waktu 
penelitian adalah selama delapan bulan, pada 
bulan Januari sampai dengan bulan Agustus 
2016.  
Sumber data dalam penelitian ini ada- 
lah dari informan, tempat terjadinya aktivitas  
pembelajaran dan dokumen. Teknik yang di-
gunakan dalam pengumpulan data yaitu 
dengan observasi, wawancara, dokumen dan 
tes. Sedangkan alat yang digunakan yaitu: 
lembar observasi, pedoman wawancara dan 
butir-butir soal. Dengan validitas data yang 
digunakan yaitu validitas isi dan triangulasi. 
Sedangkan data yang diperoleh dalam pene-
litian ini dianalisis melalui model analisis 
deskripsif komparatif dan analisis interaktif . 
 
 
Prosedur penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dimulai dengan siklus pertama yang 
terdiri dari empat kegiatan, yaitu perencana-
an (planning), pelaksanaan (acting), penga-
matan (observing), dan refleksi (reflecting) 
(Iskandar, 2012: 48). 
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan, pe-
neliti melakukan observasi dan memberikan 
tes awal. Hasil tes awal selengkapnya dapat 
dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Hasil 
   Nilai Sebelum Tindakan  
 
Interval Median f Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
27-35 31 3 11,5 11,5 
36-44 40 4 15,4 26,9 
















Jumlah 26 100  
 
Berdasarkan data di atas, maka dapat 
dilihat bahwa sebelum dilaksanakan tindakan 
hanya 6 siswa yang mendapat nilai di atas 
KKM atau hanya 23,20%. Sedangkan 20 
lainnya atau 76,80% siswa mendapat nilai ≤ 
75 atau di bawah KKM. 
Nilai pemahaman konsep IPA tentang 
gaya dan gerak benda setelah menggunakan 
model pembelajaran scramble berbasis ekpe-
rimen pada siklus I ternyata menunjukkan 
adanya peningkatan. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut : 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Hasil 
Nilai Siklus I 
 
Interval Median f Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
37-44 40,5 1 3,8 3,8 
45-52 48,5 2 7,7 11,5 
















Jumlah 26 100  
 
Pada siklus I dengan Kriteria Ketun-
tasan Minimal (KKM) mata pelajaran IPA 
yang telah ditetapkan SD N Boto 01 adalah 
75, maka berdasarkan data di atas dapat dili-
hat bahwa setelah dilaksanakan tindakan 
siklus I, dari 26 siswa yang mendapat nilai di 
atas KKM adalah sebanyak 13 siswa atau 
baru 50%. Sehingga masih ada  13 siswa atau 
50% siswa yang mendapat nilai di bwah 
KKM. Dengan demikian target pada indika-
tor kinerja belum tercapai, sehingga dilanjut-
kan ke siklus II.  
Pada siklus II nilai pemahaman kon-
sep gaya dan gerak benda menunjukkan ada-
nya peningkatan. Hasil selengkapnya dapat  
dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Hasil 
Nilai Siklus II 
 
Interval Median f Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
60-65 62,5 2 7,7 7,7 
66-71 68,5 2 3,8 11,5 
















Jumlah 26 100  
 
Analisis hasil tes pemahaman konsep 
gaya dan gerak benda pada siklus II 
menyimpulkan bahwa pemahaman konsep 
gaya dan gerak benda pada siswa kelas IV 
SD Negeri Boto 01 mengalami peningkatan 
jika dibandingkan dengan hasil tes siklus I. 
Rata-rata nilai pemahaman konsep siswa 
pada siklus II adalah 79,81 dengan jumlah 
siswa yang mendapatkan nilai ≥75 sebanyak 
21 siswa. Sehingga persentase ketuntasan di 
siklus II mencapai 81%, dan indikator atau 
target telah tercapai. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan & ana- 
lisis data yang telah diperoleh, dapat dinyata- 
kan bahwa pembelajaran IPA dengan meng-
gunakan model pembelajaran scramble ber-
basis eksperimen dapat meningkatkan pema-
haman konsep gaya dan gerak benda pada 




Berdasarkan analisis yang telah dila-
kukan pada tes awal pemahaman konsep 
tentang gaya dan gerak benda, diperoleh nilai 
rata-rata siswa adalah 56,26 dimana hasil 
tersebut masih jauh dari kriteria ketuntasan 
minimal yang telah ditetapkan yaitu  ≥75. Se- 
dangkan besarnya persentase siswa yang be-
lajar tuntas hanya sebesar 23%, sedangkan 
77% lainnya masih belum memenuhi KKM. 
Nilai terendah pada tahap prasiklus adalah 
27, sedangkan nilai tertinggi yang diperoleh 
siswa adalah 80. Berdasarkan hasil analisis 
tes awal tersebut, maka dilakukan tindakan 
yang berupa penelitian tindakan kelas untuk 
meningkatkan pemahaman konsep gaya dan 
gerak benda pada siswa dengan mengguna-
kan model pembelajaran scramble berbasis 
eksperimen. 
Dari hasil analisis data pada hasil tes 
setelah siklus I dapat disimpulkan bahwa per-
sentase hasil tes siswa yang belajar tuntas 
naik sebesar 27% dibandingkan sebelum pra-
tindakan. Siswa yang belajar tuntas pada si-
klus I sebesar 50%, yang semula pada tes 
awal hanya 23% siswa mencapai KKM. Be- 
sarnya nilai terendah yang diperoleh siswa 
pada saat tes awal adalah 27 dan pada siklus I 
naik menjadi 37. Sedangkan nilai tertinggi 
yang diperoleh siswa pada tes awal adalah 80 
dan siklus I naik menjadi 81. Untuk nilai 
rata-rata kelas yang pada saat tes awal sebe-
sar 56,26 setelah dilaksanakan tindakan si-
klus I naik menjadi 70,03. 
Hasil penelitian yang diperoleh pene-
liti juga sejalan atau sesuai dengan pendapat 
dari Taylor (2001) yang berpendapat bahwa 
model pembelajaran scramble ini bertujuan 
untuk meningkatkan konsentrasi dan kecepa-
tan berpikir siswa (Huda, 2014:303). Penda-
pat dari Taylor tersebut sesuai dengan temu-
uan dari peneliti dalam penelitian, yaitu de-
ngan menggunakan model pembelajaran 
scramble berbasis eksperimen dapat mening-
katkan nilai pemahaman siswa kelas IV mata 
pelajaran IPA materi gaya dan gerak benda.  
Hasil observasi pembelajaran pada 
siklus I ini juga menunjukkan adanya perbe-
daan aktivitas pembelajaran dengan menggu-
nakan model pembelajaran scramble berbasis 
eksperimen. Pembelajaran di kelas dengan 
menggunakan scramble berbasis eksperimen 
pada siklus I dapat mendorong keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran di kelas, serta da-
pat meningkatkan kecepatan berfikirnya. Ha-
sil kenaikan aktifitas ini dapat dibuktikan 
dengan adanya perbedaan hasil nilai observa- 
si antara prasiklus ke siklus I. Hasil nilai ob-
servasi aktivitas belajar siswa saat prasiklus 
hanya sebesar 1,7 pada nilai rata-rata keselu-
ruhan di lembar observasi aktivitas siswa ke-
mudian naik menjadi 2,1 pada siklus I. Hal 
ini menandakan bahwa terjadi peningkatan 
aktivitas belajar siswa dari prasiklus ke siklus 
I. Kenaikan tersebut sebesar 0,4 dari prasi-
klus ke siklus I. Kemudian pada siklus II me-
ningkat lagi menjadi 3,45.  
Hasil yang diperoleh peneliti di dalam 
melaksanakan penelitian sesuai atau sejalan 
dengan pendapat dari Hosnan (2014:58) yang 
berpendapat bahwa pembelajaran berbasis 
eksperimen bertujuan untuk mengembangkap 
sikap teliti, jujur, sopan, menghargai penda-
pat orang lain, kemampuan berkomunikasi, 
menerapkan kemampuan dalam mengumpul-
kan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 
dan belajar sepanjang hayat.  
Setelah dilakukan analisa mengenai 
kekurangan pada pelaksanaan siklus I, maka 
disusun rencana pembelajaran siklus II agar 
kekurangan yang terjadi pada siklus I lebih 
diminimalisir. Berikut ini hasil siklus II ke-
mudian dibuat tabel perbedaan yang dapat 
dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes Pema- 
              haman Konsep Gaya dan Gerak  
              Benda Sebelum Tindakan, Siklus 





Prasiklus Siklus I Siklus II 
Nilai Terendah 27 37 60 
Nilai Tertinggi 80 81 92 
Nilai rata-rata 56,26 70,03 79,81 
Jumlah siswa 
tuntas belajar 
6 13 21 
Jumlah siswa tidak 
tuntas belajar 
20 13 5 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, 
ternyata nilai rata-rata pemahaman konsep 
 
 
gaya dan gerak benda  siswa mengalami pe-
ningkatan pada tiap siklusnya, yaitu sebelum 
tindakan (prasiklus) sebesar 56,26 siklus I 
naik menjadi 70,03 dan pada siklus II naik 
menjadi 79,81. Dilihat dari hasil tes pemaha-
man konsep, persentase ketuntasan belajar 
sebelum tindakan (prasik-lus) sebesar 23% (6 
siswa), siklus I naik menjadi 50% (13 siswa), 
dan siklus II mencapai 81% (21 siswa). Seca- 
cara keseluruhan pembelajaran IPA materi 
gaya dan gerak benda telah mencapai ketun-
tasan belajar yang ditargetkan yaitu indikator 
kinerja 80%. Sehingga hipotesis yang diru-
muskan telah terbukti kebenarannya bahwa 
penerapan model scramble berbasis eksperi-
men dapat meningkatkan pemahaman konsep 
gaya dan gerak benda pada siswa kelas IV 
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